Lampiran 1.

DAFTAR TERJEMAH

No

BAB

Kutipan

Hal.

Terjemah

Q.S. Thaahaa ayat 114

Maka maha tinggi Allah, Raja
yang sebenar-benarnya. Dan
janganlah engkau
(Muhammad) tergesa-gesa
(membaca) Al-Qur’an
sebelum selesai diwahyukan
kepadamu, dan katakanlah,
“Ya Tuhanku, tambahkanlah
ilmu kepadaku™.

Hadits Riwayat Ibnu
Majah

Dari Anas bin Malik ia berkata,
Rasulullah  saw, bersabda:
Mencari ilmu itu wajib bagi
setiap muslim, memberikan
ilmu kepada orang yang bukan
ahlinya seperti orang yang
mengalungi  babi  dengan
permata, mutiara, atau emas.

Direct Instruction refers to
instruction led by the
teacher, as in “the teacher
provided direct instruction
in solving these
problems”.

Instruksi langsung mengacu
pada instruksi yang dipimpin
oleh guru, seperti dalam
“instruksi langsung guru yang
disediakan dalam
memecahkan masalah ini”.

Extrinsic motivation
involves doing something
to obtain something else (a
mean to an end).

Motivasi ekstrinsik melibatkan
sesuatu untuk mendapatkan
sesuatu yang lain.
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An individual’s 33 | Pengetahuan matematika
mathematical knowledge is individu adalah
her or his tendency to kecenderungan untuk
respond to perceived menanggapi situasi masalah
mathematical problems matematika yang dirasakan
situations by reflecting on dengan merefleksikan
problems and their masalah-masalah dan
V | solutions in a social solusinya dalam konteks sosial
context and by dan dengan membangun atau
constructing or mengkonstruksi tindakan,
reconstructical actions, proses dan objek matematis
processes and object and dan mengaturnya dalam skema
organizing these in untuk menghadapi situasi
schema to use in dealing tersebut.
with the situations.
A population is the 36 | Populasi adalah kumpulan
complete set of lengkap individu, objek atau
individuals, objects, or skor yang peneliti ingin
scores that the investigator pelajari. Dalam percobaan
is a interested in studying. yang sebenarnya, populasi
VI | In an actual experiment, adalah kelompok individu
the population is the yang lebih besar dari mana
larger group of individuals subjek dijalankan dalam
from which the subjects percobaan telah diambil.
run in the experiment have
been taken.
Avalid instrument isone | 41 | Sebuah instrumen yang valid
VIl | that measures what it says dapat mengukur apa yang

iS measures.

hendak diukur.




71

Lampiran I1.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Bati-Bati

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : Xl / Ganjil
Materi Pokok . Program Linear
Alikasi Waktu 2 X 40 menit
Tahun Pelajaran . 2020/2021
A. Kompetensi Inti :
KI1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam memanfaatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetehuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

Kl4 . Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar



C.
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dan mengarang) sesuai dengan apa yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya
dengan menggunakan masalah kontekstual.
Indikator
1. Menentukan nilai maksimun dan nilai minimum fungsi objektif dari model
matematika yang diberikan.
Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran dilaksanakan diharapkan siswa dapat menentukan
nilai maksimun dan nilai minimum fungsi objektif dari model matematika
yang diberikan.
Materi Pembelajaran
Nilai Optimum (Lampiran I)

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Saintifik
Model : Model Pembelajaran Generatif
Metode . Diskusi/Tanya Jawab dan Pemberian Tugas

. Sumber Belajar

- Buku matematika kelas X1 SMA/MA dan sumber-sumber lain yang

relevan.

. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu 2 x 40 menit
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Kegiatan Uraian Kegiatan Metode | Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru melakukan pendahuluan | Ceramah
dengan salam, mengajak
siswa berdo’a, dan
mengabsen siswa dengan list
kehadiran. Tanya 10 menit
2. Menyampaikan judul Jawab
pembelajaran yang akan
diajarkan, yaitu nilai
optimum.
3. Menyampaikaan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
judul  pembelajaran  yang
diajarkan
Inti Eksplor
1. Guru menanya pengalaman-
Tahap pengalaman siswa dalam
Persiapan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan pelajaran 60 menit
nilai optimum.
Tanya

Mengkomunikasikan

Jawab
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Tahap

Pemfokusan

Tahap

Tantangan

Tahap

Penerapan

1. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan ide
mereka mengenai konsep
nilai optimum.

2. Meminta siswa
membandingkan
pendapatnya dengan siswa
lain dan mengemukakan
keunggulan dari pendapat

mereka.

Mengamati
1. Guru menayangkan
gambar/foto/video yang
berkaitan dengan materi

nilai optimum

Penguatan
1. Guru mengajak siswa
memecahkan masalah
dengan menggunakan
konsep barunya dalam

pelajaran nilai optimum

Penugasan
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dengan memberikan soal

latihan untuk dikerjakan.

Penutup

. Guru memberikan

kesimpulan

. Guru memberikan

motivasi belajar dan
nasihat
Menyampaikan rencana

materi berikutnya

. Guru mengajak siswa

berdo’a dan menutup

pembelajaran

. Guru mengucapkan salam

Tanya

Jawab

10 menit

Penilaian
1. Teknik Penilaian

Pengetahuan

Tes tertulis : (Lampiran I1)

Soal Diskusi

Pedoman Penyelesaian dan penskoran
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Lampiran |

Nilai Optimum Fungsi Objektif dengan Metode Titik Ekstrem

Secara umum fungsi objektif dapat ditulis dalam bentuk f(x,y) = px + qy,

dengan p dan g adalah konstanta (bilangan real). Nilai maksimum atau nilai

minimum suatu fungsi objektif disebt nilai optimum fungsi objekti itu. Kali ini kita

akan menyelidiki nilai optimum dengan menggunakan metode titik ekstrem.

Penentuan nilai optimum fungsi objektif menggunakan metode ini diawali
dengan menggambar fungsi kendala (sistem pertidaksamaan linear) pada
bidang Cartesius.

Selanjutnya ditentukan koordinat-koordinat titik sudut bidang penyelesaian.
Masing-masing titik sudut pada bidang penyelesaian memiliki
kemungkinan untuk menyebabkan nilai maksimum atau nilai minimum
fungsi objektif. Semua titik sudut bidang penyelesaian itu disebut sebagai
titik ekstrem.

Dengan metode titik ekstrem ini, nilai optimum fungsi objektif dapat
diperoleh dengan melakukan substitusi koordinat titik-titik ekstrem dan
membandingkan nilai-nilainya.

Adapun nilai maksimum ataupun nilai minimum fungsi objektif dapat

ditentukan berdasarkan pernyataan berikut ini:

Nilai maksimum suatu fungsi objektif adalah nilai terbesar diantara
nilai-nilai hasil substitusi koordinat titik ekstrem de dalam fungsi objekti
itu, sedangkan nilai minimum fungsi objektif itu adalah nilai terkecil di
antara nilai-nilai hasil substitusi koordinat titik ekstrem ke dalam fungsi
objektif itu.



77

Contoh:
Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif f(x,y) =
7x + 2y, dengan daerah kendala
2x+y <4
x+y<3
x=0
l y=0
k X,y ER
Penyelesaian:
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mula-mula kita tentukan daerah himpunan penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear tersebut dalam diagram Cartesius.
Mencari titik potong
- 2x+y<4
2x+y=4
Saat y = 0, maka
2x+(0) =4
2x =4
x=2(20)
Saat x = 0, maka
2000 +y=4
y=4(0,4)
Untuk menentukan daerah penyelesaiannya maka kita coba titik (0,

0) maka diperoleh:

2(0) + (0) < 4
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0 < 4 (Benar)
- x+y<3
x+y=3
Saat y = 0, makax = 3 (3, 0)
Saat x = 0, makay = 3 (0, 3)
Untuk menentukan daerah penyelesaiannya maka kita coba titik (0,
0) maka diperoleh:
(0)+(0) <3
0 < 3 (Benar)
Dari grafik di samping kita lihat bahwa daerah penyelesaiannya
adalah irisan dari daerah penyelesaian kedua pertidaksamaan 2x +
y<4dan x+y <3.
2) Langkah selanjutnya adalah menentukan koordinat titik-titik ekstrem,
diperoleh 4 titik ekstrem, yaitu titik O, A, B dan C.
O koordinatnya yaitu (0, 0)

A adalah titik potong garis 2x + y = 4 dan x + y = 3, sehingga:

2x+y =4
x+ y=3 —
x=1

Substitusikan nilai x ke persamaan x + y = 3 diperoleh
D+y=3
y = 2, jadi koordinat titiknya yaitu (1, 2)

B koordinatnya yaitu (0, 3)
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C koordinatnya yaitu (2, 0)
3) Untuk menentukan nilai maksimum dan minimum fungsi objektif, kita

lakukan substitusi semua koordinat titik ekstrem ke dalam fungsi

objektif tersebut.
Titik Ekstrem Koordinat f(x,y) =7x+ 2y
fCx,y) =(0) +2(0)
O (0'0) f(x'Y)ZO
fCo,y)=7(1)+2(2)
A (1,2) flx,y) =11
fCe,y) =7(0) +2(3)
B 0, 3) flx,y)=6
fCe,y) =7(2) +2(0)
C (2,0) Fxy) = 14

Nilai optimum fungsi objektif f(x,y) = 7x + 2y adalah
a) Nilai maksimum = 14 diperoleh di titik C.

b) Nilai minimum = 0 diperoleh di titik O.
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Lampiran I1l. Soal Instrumen dan Pedoman Penyelesaian Nilai Optimum
1. Tentukan nilai minimum dan maksimum dengan metode titik ekstrim dari
fungsi objektif f(x,y) = 8x + 12y, dengan daerah-daerah kendala:

(x+5yS20
x+y<8
x=0

L y=0
X,y €ER

2. Tentukan nilai minimum dan maksimum dengan metode titik ekstrim dari
fungsi objektif f(x,y) = 8x + 6y, dengan daerah-daerah kendala:
2x+y <8
1<x<3

y=1
X,y ER



Pedoman Penyelesaian
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Alternatif Penyelesaian

Skor

Menentukan daerah penyelesaian

Persamaan x + 5y < 20

x+5y =20
x y
20 0
0 4

Coba titik (0, 0) maka:

(0)+5(0) <20

0 < 20 (Benar)

Persamaan x + y < 8

x+y=28
x y
8 0
0 8

Kita coba titik (0, 0), maka:

0+ () <8

0 < 8 (Benar)

I 3

y

A J
Maka titik-titik ekstrimnya adalah titik O, A, B dan C.

Mencari koordinat titik A yaitu titik potong garis x + 5y = 20 dan
x + y = 8, maka diperoleh:
x+ 5y =20

x+ y=8 -—

4y =12
y=3

Substitusikan nilai x ke persamaan x + y = 8, maka:

x+(3)=8

10




x = 5, maka diperoleh koordinat titik A (5, 3).
Koordinat titik B yaitu (8, 0)

Koordinat titik C yaitu (0, 4)

Koordinat titik O yaitu (0, 0)

Substitusikan koordinat titik ekstrim ke fungsi objektif:

Titik Ekstrim Koordinat fy)
=8x +12y

O (0, 0) 0

A (5,3) 76

B (8,0) 64

C (0, 4) 48

o1 o1 01 O1

Jadi diperoleh:
- Nilai maksimum =76
- Nilai minimum =0

Menentukan daerah penyelesaian
Persamaan 2x +y < 8

2x+y =28
x y
4 0
0 8

Coba titik (0, 0) maka:

200+ (0) <8

0 < 8 (Benar)

Maka daerah penyelesaian dari kendala-kendala yang ada sebagai
berikut:

8
D \
M, \?15 C

iy

1 A B
« .’ q »

0 1 3 2 X

v

Maka titik-titik ekstrimnya adalah titik A, B, C dan D.
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Koordinat titik A yaitu (1, 1)
Koordinat titik B yaitu (3, 1)

Koordinat titik C yaitu titik potong antara garis 2x + y = 8 dan
x = 3, maka diperoleh koordinat titiknya yaitu:

23)+y=8 5
6+y=28
y=2(32)
Koordinat titik D yaitu titik potong antara garis 2x + y = 8 dan
x = 1, maka diperoleh koordinat titiknya yaitu:
2(H)+y=28
2+y=28
y=6(1,6)
Substitusikan koordinat titik ekstrim ke fungsi objektif:
Titik Ekstrim Koordinat f(x,y) = 8x + 6y
A 1, 1) 14 5
B (3, 1) 30 5
C 3,2) 36 5
D (1, 6) 44 5
Jadi diperoleh:
- Nilai maksimum = 44 5
- Nilai minimum =14
Total 100
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Lampiran IV.

Angket Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran dan Pelaksanaan

Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Generatif

Nama Sekolah : SMAN 1 Bati-Bati
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Program Linear

Nama Siswa e
Kelas/Semester D [
Hari/Tanggal i R

Petunjuk:

1. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa

dipengaruhi oleh siapapun.

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika sehingga kamu

tidak perlu takut mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.
Keterangan:

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

No.

Respon Siswa
Pertanyaan

112 |3 4

Saya termotivasi dalam belajar dengan

menggunakan model pembelajaran Generatif.
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Saya merasa senang dalam menyelesaikan soal-
soal dengan menggunakan model pemebelajaran

Generatif.

Saya merasa senang terhadap pelajaran yang
digunakan dalam model pembelajaran Generatif.

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran

Generatif pada materi lain.

Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar
melalui model pembelajaran Generatif dengan

belajar seperti biasa.

Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Generatif.

Saya dapat dengan mudah memahami materi
program linear yang diajarkan melalui model

pembelajaran Generatif.

Menurut saya, pembelajaran menggunakan model
Generatif membuat saya bingung dalam

memahami materi program linear.

Menurut saya, pembelajaran menggunakan model
Generatif cocok diterapkan untuk materi
matematika yang berbentuk pemecahan masalah

10

Pembelajaran dengan menggunakan model
Generatif membuat saya bosan dan tidak

memotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.

Komentar dan



Lampiran V. Uji Validitas & Reliabelitas Instrument

Hasil Uji Validitas Instrument Soal Nilai Optimum
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Correlations
Milai_Optirmu Milai_Optimu
m_1 m_2 Skor_Total
Milai_Optimum_1  Pearson Correlation 1 ,93?" ,9?4"
Sig. (2-tailed) 000 ,a00
I 16 16 16
Milai_Optimum_2  Pearson Correlation ,93?" 1 ,992"
Sig. (2-tailed) 000 ,a0o
I 16 16 16
Skor_Total Pearson Correlation ,9?4" ,992" 1
Sig. (2-tailed) 000 ,aoa
I 16 16 16

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabelitas Instrument Soal Nilai Optimum

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems

2849

P
S
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Lampiran VI. Surat Riset untuk SMAN Bati-Bati
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Lampiran VII. Surat Rekomendasi Riset dari Dekan
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Lampiran VI11. Surat Riset untuk Dinas Pendidikan
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Lampiran IX. Surat Riset dari Dekan
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Lampiran X. Surat Riset dari Dinas Pendidikan
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Lampiran XI. Surat Selesai Seminar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

BIRO SKRIPSI

Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari@ gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: 1262/Un.14/111.1.t/pp.00.9/07/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama : MUHAMMAD RIZKI

NIM : 1601250862

Jurusan/Prodi : PMTK

Alamat . KEL/DESA KAMBAT UTARA RT 006 RW 003

KEC. PANDAWAN KAB. HST PROV KALSEL

adalah benar telah melaksanakan Seminar Desain Operasional Skripsi
yang berjudul:

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA KELAS X MIA
SMAN 7 BANJARMASIN TAHUN AJARAN 2020/2021

Pada Hari/Tanggal  : RABU, 15 JULI 2020

Tempat : ONLINE

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 17 Juli 2020
Ketua,

Mahde.l

NIP. 198708212015032004




Lampiran XI1.

N o g s~ wDdh P

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir

Agama
Kebangsaan
Status Perkawinan
Alamat
Pendidikan
a.

b.

C.

d.

e.
Pengalaman organisasi
a.
b.

Oang tua
Ayah

Nama
Pekerjaan
Alamat

Ibu

Nama
Pekerjaan

Alamat

10. Saudara
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RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Rizki

: Murung Jalai, 07 September 1998
. Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

: JI. Bumi Mas raya Komp. Buncit Indah |

: TK Setiap

: SDN 1 Setiap

: MTsN Jatuh

: MAN 2 Barabai

: UIN Antasari Banjarmasin

: LPPQ UIN Antasari Banjarmasin
:HMJ PMTK

: Munadi
: Petani
: Kambat Utara

: Sabinah
: Ibu Rumah Tangga
: Kambat Utara



